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ABSTRAK

TINDAK PIDANA PENGANIAYAAN TERHADAP PERAWAT RUMAH
SAKIT SILOAM SRIWIJAYA PALEMBANG

Oleh :
M.ROMADHON S PADLA
502018048

Tindak pidana penganiayaan yang senantiasa dihadapi oleh masyarakat
tidak mungkin dapat dihapuskan sampai tuntas selama kehidupan berjalan, jadi
usaha yang harus dilakukan oleh manusia dalam menghadapi kejahatan haruslah
bersifat penanggulangan, hal tersebut secara garis besar. Dalam pasal 351 Tentang
Tindak kejahatan terhadap tubuh atau badan manusia adalah tindak pidana
materil, dimana tindak pidana tadi dipercaya sudah terselesaikan dilaksankan sang
pelakunya, tindak pidana ini dipengaruhi unsur-unsurnya hanya memilih
kualifikasinya saja, dengan kasus penganiayaan terhadap perawat rumah sakit
siloam sriwijaya.

Tujuan penelitian ini mengunakan metode pendekatan kualitatif
selanjutnya disajikan secara deskriptif. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh
gambaran yang jelas dan terarah yang berkaitan dengan perlindungan hukum
terhadap korban tindak pidana penganiayaan perawat rumah sakit siloam
sriwijaya. penelitian hukum normatif atau penelitian perpustakaan ini merupakan
penelitian yang mengkaji studi dokumen, yakni menggunakan berbagai data
sekunder seperti peraturan perundang-undangan, keputusan pengadilan, teori
hukum, dan dapat berupa pendapat para sarjana. Penelitian jenis normatif ini
menggunakan analisis kualitatif yakni dengan menjelaskan data-data yang ada
dengan kata-kata atau pernyataan bukan dengan angka-angka.

Dalam Putusan Nomor 711/Pid.B/2021/PN Plg Hal yang dilihat oleh
Majelis Hakim dari dakwaan Jaksa Penuntut Umum Menyatakan Terdakwa Jason
Tjakrawinata tersebut, terbukti secara sah dan menyakinkan bersalah melakukan
tindak pidana ‘“Penganiayaan” sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
Pasal 351 ayat (1) KUHP. Terdakwa telah memenuhi unsur-unsur tindak pidana
yang didakwakan kepada terdakwa sehingga menjatuhkan pidana terhadap
Terdakwa oleh karena itu dengan pidana penjara selama 1 (satu) tahun dan 8
(delapan) bulan.

Kata kunci : Tindak Pidana, Penganiayaan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan zaman sekarang ini tidak hanya membawa pengaruh yang
besar bagi masyarakat tetapi berdampak pada perkembangan masyarakat, perilaku,
maupun pergeseran budaya dalam masyarakat. Arus globalisasi yang diikuti oleh:
perkembangan ekonomi, ilmu pengetahuan, dan teknologi menimbulkan dampak
positif dan negatif. Meningkatnya angka kriminalitas di masyarakat banyak
menimbulkan tindakan kejahatan, yang salah satu hal yang sering terjadi dan
dialami oleh masyarakat yaitu adalah kejahatan kekerasan dan penganiayaan.
Tindakan penganiayaan tidak hanya merugikan diri sendiri tetapi, juga merugikan
orang lain dan masyarakat luas. Kejahatan kekerasan atau penganiayaan suatu
masalah yang selalu muncul ditengah-tengah masyarakat.

“Masalah tersebut muncul dan berkembang membawah akibat tersendiri baik
bagi si pelaku maupun bagi korban yang mungkin berakibat pada bentuk trauma
psikis yang berkepanjangan.”!

Perubahan sosial itu sendiri “merupakan dimana hal ini selain membawa
pengaruh positif pula membawa pengaruh negatif, pengaruh negatif berdasarkan
dalam perubahan sosial ini pula merambah ke arah perkembangan tindak kejahatan
terutama pada aturan hukum pidana yang keliru satunya tindak penganiayaan.

Penganiayaan diartikan sebagai perbuatan yang dilakukan menggunakan sengaja
untuk mengakibatkan rasa sakit (pijn) atau luka (letsel) dalam tubuh orang lain.””?

Penganiayaan pada akhir-akhir ini acap kali terjadi dimana-mana, bahkan

! Mhd. Teguh Syuhada Lubis, 2017, Penyidikan Tindak Pidana Penganiayaan Berat
Terhadap masyarakat, Edu Tech, Vol. 3 No. 2. him. 133-134.

2 Adami Chazawi, 2007, Kejahatan Terhadap Tubuh dan Nyawa, Edisi. Revisi, RajaGrafindo
Persada, Jakarta, him. 10



beritanya sering muncul pada stasiun-stasiun TV dan media sosial, penganiayaan
dilakukan lantaran banyak sekali kasus, kadang-kadang penganiayaan terjadi hanya
lantara kasus sepele saja contohnya tersinggung dengan ucapan, salah paham,
dendam, penganiayaan perawat dan masih banyak lagi. Dalam Undang-Undang
tidak memberikan ketentuan mengenai maksud penganiayaan. Dalam kasus
penganiayaan terhadap perawat rumah sakit siloam sriwijaya yang viral di media
sosial baru-baru ini yang terjadi di Palembang sangat menghebohkan masyarakat
kota palembang sehingga membuat orang nomor satu di kota palembang
memerintahkan pihak kepolisian untuk mengusut tuntas kasus penganiayaan
terhadap perawat rumah sakit siloam sriwijaya palembang.

“Tindak pidana penganiayaan yang senantiasa dihadapi oleh masyarakat tidak
mungkin dapat dihapuskan sampai tuntas selama kehidupan berjalan, jadi usaha
yang harus dilakukan oleh manusia dalam menghadapi kejahatan haruslah bersifat
penanggulangan, hal tersebut secara garis besar dapat dilakukan dengan dua cara,
yaitu upaya penal (Hukum Pidana) dan non penal (di luar Hukum Pidana). Upaya
penanggulangan kejahatan lewat jalur penal, lebih menitikberatkan pada sifat
represif (merupakan tindakan yang diambil setelah kejahatan terjadi). Sebaliknya
upaya non penal menitik beratkan pada sifat preventif (menciptakan kebijaksanaan
sebelum terjadinya tindak pidana)”.®

Badan Pusat Statistik mencatat pada tahun 2015 kasus kejahatan tindak
pidana umum yang sudah ada putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
mencapai 352.936 kasus, dengan jenis kejahatan terhadap orang sebanyak 47.361
kasus, dimana terdapat 12.405 kasus penganiayaan berat. Pada tahun 2018 kasus
kejahatan yang terjadi mencapai 294.281 kasus, dengan jenis kejahatan terhadap

orang sebanyak 39.567 dimana terdapat 11.191 kasus penganiayaan berat. Pada

tahun 2021 kasus kejahatan yang terjadi mencapai 662.080, dengan jenis kejahatan

3 Barda Nawawi Arief, 1991,Upaya Non Penal dalam Penanggulangan Kejahatan, him.1-2



terhadap fisik/badan sebanyak 7.890 dimana terdapat 7.443 kasus penganiayaan
berat. 5 Dari data statistik tersebut dapat dilihat bahwa angka kejahatan pada tahun
2015 sampai 2018 meningkat, sedangkan pada tahun 2018 sampai 2021 menurun,
ini membuktikan tingkat kejahatan di Indonesia masih tergolong tinggi, belum
dapat dimusnahkan tetapi dapat dikurangi.

Tindak pidana penganiayaan (mishandeling) ini diatur dalam Bab ke-XX di
Buku ke-11 KUHP yang dalam Pasal 351 sampai dengan Pasal 355 terdapat unsur-
unsur dari tindak pidana penganiayaan yaitu menimbulkan rasa sakit, luka yang
dikehendaki oleh pelaku, terdapatnya unsur kesengajaan dan melawan hukum.
Aturan dan sanksi walaupun telah diterapkan, tindak pidana penganiayaan tetap saja
banyak terjadi. Hal ini dibuktikan dengan jumlah kasus penganiayaan di wilayah
sumatera selatan yang menunjukan angka yang signifikan sepanjang tahun 2020
sampai dengan 2021, yang dapat dilihat pada data dari Kepolisian Resor di wilayah
sumatera selatan 365 kasus, namun yang berhasil diselesaikan adalah sebanyak 341
kasus.

“Dalam Hukum Pidana Islam dijelaskan secara menyeluruh tentang tindak
pidana penganiayaan, baik yang disengaja maupun tidak disengaja. Para ahli figih
menggabungkan keduanya saat menjelaskan hukum-hukumnya. Jika dalam hukum
positif (pasal 351 KUHP) membedakan antara tindak pidana disengaja dan tidak
disengaja berdasarkan jenis tindak pidana dan membahasnya satu per satu,
sedangkan para ahli figih (dalam Hukum Pidana Islam) membedakan dasar

perbedaan pada tempat tindak pidana apakah jiwa atau lainnya, apabila terhadap
jiwa maka dinamakan pembunuhan, apabila selain jiwa dinamakan penganiayaan”.*

Dalam pasal 351 Tentang Tindak kejahatan terhadap tubuh atau badan

manusia adalah tindak pidana materil, dimana tindak pidana tadi dipercaya sudah

4 http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/11904 diakses pada hari sabtu 16 Oktober 2021
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terselesaikan dilaksanakan sang pelakunya, tindak pidana ini dipengaruhi unsur-
unsurnya hanya memilih kualifikasinya saja. Berdasarkan uraian sebelumnya,
penulis tertarik untuk melakukan studi tentang mekanisme yang digunakan para
korban penganiayaan untuk mendapatkan kepastian hukum kepada pelaku tindak
pidana penganiayaan terhadap perawat rumah sakit siloam sriwijaya kejahatan yang
telah dilakukan terhadap mereka, dengan mempertimbangkan bahwa penulis
mengambil judul : Tindak Pidana Penganiayaan Terhadap Perawat Rumah
Sakit Siloam Sriwijaya Palembang.
. Permasalahan

Sesuai dengan uraian dari latar belakang tersebut, maka permasalahan yang
akan dibahas dalam penelitian di atas adalah :

1. Bagaimana Putusan Hakim dalam Kasus Penganiayaan Terhadap Perawat
Rumah Sakit Siloam Sriwijaya Palembang ?
2. Apakah faktor-faktor yang menyebabkan tersangka melakukan Penganiayaan

Terhadap Perawat Rumah Sakit Siloam Sriwijaya Palembang ?
. Ruang Lingkup dan Tujuan

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) dan
Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019
tentang Reserse Kriminal (Perkapolri 6/2019) Tindak pidana penganiayaan yang
diatur dalam Pasal 351 KUHP yang berbunyi sebagai berikut :
Pasal 351 KUHP

1. “Penganiayaan diancam dengan pidana penjara paling lama dua tahun



4.

5.

delapan bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah.

. Jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat, yang bersalah diancam

dengan pidana penjara paling lama lima tahun.

Jika mengakibatkan mati, diancam dengan pidana penjara paling lama tujuh
tahun.

Dengan penganiayaan disamakan sengaja merusak kesehatan.

Percobaan untuk melakukan kejahatan ini tidak dipidana”.®

Tujuan Obyektif

1.

Untuk mengetahui tuntutan Jaksa terhadap tindak pidana penganiayaan, dan
penyelesaian perkara tersebut.
Untuk mengetahui apa saja faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya

kasus penganiayaan terhadap perawat rumah sakit siloam sriwijaya.

Tujuan Subjektif

1.

Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan penulis terhadap
perkembangan hukum, terutama terkait penyelesaian tindak pidana
penganiayaan.

Untuk memperolen data dan informasi dalam hasil penelitian dan
menjawab permasalahan dalam suatu penulisan karya ilmia.

Untuk menambah wawasan ilmu hukum di dalam kehidupan masyarakat

terkait dengan permasalah penganiayaan.

A. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual “adalah sebuah alur pemikiran terhadap suatu interaksi

> https://www.hukumonline.com bukti tindak pidana penganiayaan di akses minggu 17

oktober 2021
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antar konsep satu menggunakan konsep yang lainnya buat bisa menaruh citra dan
mengarahkan perkiraan terkait menggunakan variabel-variable yang akan diteliti.
Melakukan sebuah penelitian diharapkan langkah-langkah yang baik dan sistematis
guna menyusun data yang diharapkan buat penelitian tersebut. Langkah-langkah
yang sempurna dalam penelitian akan membentuk penelitian yang baik, terarah dan
bisa di terapkan buat penelitian selanjutnya. Oleh karenanya pada perlukan sebuah
kajian konseptual yang baik guna mendukung penelitian supaya lebih terarah dan
lebih baik lagi. Sehingga penelitian yang dilakukan bisa di pertahankan
kebenaran”.®

1. Hukum Pidana

Hukum pidana “adalah hukum yang mengatur tentang pelanggaran dan
kejahatan terhadap kepentingan umum. Pelanggaran dan kejahatan tersebut
diancam dengan hukuman yang merupakan penderitaan atau siksaan bagi yang
bersangkutan.”’
2. Penganiayaan

Tindak pidana penganiayaan atau yang biasa juga disebut mishandeling diatur
dalam Bab ke-XX Buku ke-lIl KUHP. Yurisprudensi berbeda pendapat untuk
memberikan pengertian tentang penganiayaan, namun menurut P.A.F Lamintang
dalam bukunya menyebutkan penganiayaan “adalah suatu kesengajaan yang
menimbulkan rasa sakit atau luka pada tubuh orang lain. Dengan demikian, untuk
menyebut seseorang telah melakukan penganiayaan maka orang tersebut harus
mempunyai opzet atau kesengajaan untuk menimbulkan luka atau rasa sakit pada
orang lain.”®
. Metode Penelitian
“Metode merupakan cara yang tepat untuk melakukan sesuatu sedangkan

penelitian merupakan suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan

menganalisis sampai menyusun laporan.”® Dalam penelitian ini metode yang

® http://eprints.umm.ac.id di akses minggu 17 Oktober 2021

7 Yulies Tiena Masriani, 2004, Pengantar Hukum Indonesia, Jakarta: Sinar Grafika, him.
60

8 P.AF. Lamintang, 2010, Kejahatan Terhadap Nyawa, Tubuh, dan Kesehatan, Jakarta:
Sinar Grafika,hlm. 132

9 Cholid Narbuko & Abu Achmadi, 1997, Metodologi Penelitian, Jakarta : Bumi Aksara,
him. 1
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digunakan oleh penulis terdiri dari beberapa unsur antara lain sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian hukum normatif atau penelitian
perpustakaan ini merupakan penelitian yang mengkaji studi dokumen, yakni
menggunakan berbagai data sekunder seperti peraturan perundang-undangan,
putusan pengadilan, teori hukum, dan dapat berupa pendapat para sarjana.
Penelitian jenis normatif ini menggunakan analisis kualitatif yakni dengan
menjelaskan data-data yang ada dengan kata-kata atau pernyataan bukan dengan
angka-angka.
2. Metode Pendekatan
Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif selanjutnya
disajikan secara deskriptif. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang
jelas dan terarah yang berkaitan dengan perlindungan hukum terhadap korban
tindak pidana penganiayaan perawat rumah sakit siloam sriwijaya.
Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.
3. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum
Adapun teknik pengumpulan bahan hukum dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Dokumenter, yaitu penulis mengumpulkan bahan hukum meminta salinan
putusan Pengadilan Nomor : 711/Pid.B/2021/PN Plg.

b. Studi pustaka, yaitu melakukan penelusuran bahan-bahan hukum dengan



cara membaca, melihat, mendengarkan, maupun sekarang banyak dilakukan
penelusuran dengan melalui internet. Teknik pengumpulan bahan hukum ini

penulis lakukan untuk menghimpun.

4. Analisis Data

Teknik analisis yang dipergunakan dalam penelitian adalah teknik analisis

data kualitatif dengan menggunakan metode interaktif untuk mengumpulkan suatu

data yang diperoleh kemudian dilakukan penguraian terakhir diambil kesimpulan.

Sedangkan metode interaktif adalah metode analisis data yang dilakukan dengan

cara reduksi penyajian data ditarik suatu kesimpulan.

C. Sistematika Penulisan

Proposal ini terdiri dari (4) Bab dengan sistematika sebagai berikut :

Bab I

Bab 11

: Pendahuluan
Merupakan pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang,
Permasalahan, Ruang Lingkup dan Tujuan Penelitian, Kerangka

Konseptual, Metode Penelitian, serta Sistematika Penulisan.

: Tinjauan Pustaka

yang berisikan landasan teori yang erat kaitannya dengan objek
penelitian, yaitu :
A. Tindak Pidana
1. Pengertian Tindak Pidana
B. Jenis-jenis Tindak Pidana
C. Unsur-unsur Tindak Pidana

D. Tindak Pidana Penganiayaan



Bab 111

Bab IV

1. Pengertian Penganiayaan
2. Jenis- jenis Penganiayaan

3. Unsur-unsur Penganiayaan

: Pembahasan

A. Putusan Hakim dalam Kasus Penganiayaan Terhadap Perawat
Rumah Sakit Siloam Sriwijaya ?

B. Apakah faktor — faktor yang menyebabkan tersangka
melakukan Penganiayaan terhadap Perawat Rumah Sakit

Siloam Sriwijaya.?

: Penutup

A. Kesimpulan

B. Saran
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